BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori
1. Hakikat IImu Pengetahuan Alam (I PA)
a. Pengertian IImu Pengetahuan Alam (I PA)

Sejak peradaban manusia, orang telah berusaha unardapat
sesuatu dari alam sekitarnya. Mereka telah mampmbmdakan mana
hewan atau tumbuhan yang dapat dimakan. Merekai mliapergunakan
alat untuk memperoleh makanan, mengenal api untrkkasak. Semuanya
itu menandakan bahwa mereka telah memperoleh @nget dari sebuah
pengalaman.

Dari zaman dahulu, saat ini, dan saat yang akaandatimu
Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan sangatingewialam
kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena k@laidumanusia sangat
tergantung dari alam, dan segala jenis gejala yarngdi di alam. IPA
merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khasygaitu mempelajari
fenomena alam yang faktug@ctual), baik berupa kenyatagneality), atau
kejadian(event) dan hubungan sebab akibatrya.

IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atans s@ng semula

berasal dari bahasa inggasience. Kata science sendiri berasal dari kata

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 135
“Wisudawati dan Sulistyowatletodologi Pembelajaran IPA.. . . ,hal. 22

22



23

dalam bahasa lascientia yang berarti saya tah@cience terdiri darisocial
science (Ilmu Pengetahuan Sosial) daatural scince (Ilmu Pengetahuan
Alam). Namun dalam perkembanganrsgeence sering diterjemahkan sains
yang berarti ilmu pengetahuan alam.

Sebagaimana yang dekemukakan oleh Yamani dalam rdffynakk
sebagai berikuit:

"Bahwa tatkala Allah SWT membekali insan itu dengaikmat

berfikir dan daya penelitian, diberinya pula rasegbng dan bimbang
untuk memahami dan belajar mengenali alam sekigginy

Menurut Asih Widi Wisudawati dan Eka SulistyowatiPA berasal dari
tiga istilah yaitu ilmu, pengetahuan, dan alam.deethuan adalah segala
sesuatu yang diketahui manusia. Dalam hidupnya, yadkansekali
pengetahuan yang dimiliki manusia. Pengetahuan arignt agama,
pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik, sosialndam sekitar adalah
contoh pengetahuan yang dimiliki manusia. Pengetahalam berarti
pengetahuan tentang alam semesta beserta isimyaatlalah pengetahuan
yang ilmiah, pengetahuan diperoleh secara ilmigmya diperoleh dengan
metode ilmiah. Dua sifat utama ilmu adalah rasiardhya masuk akal,
logis atau dapat diterima akal sehat, dan objektifinya sesuai dengan
objeknya, sesuai dengan kenyataannya atau sesugrdpengamatan. Dari
beberapa pengertian, llmu Pengetahuan Alam dapdikdin sebagai ilmu

yang mempelajari tentang sebab dan akibat kejadiag ada di alam ii.

*Trianto,Model Pembelajaran . . . , hal. 136
*Munariji, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina limu, 2004), hal. 82
*Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowahiletodologi Pembelajaran IPA. . . ,hal. 23
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Menurut Abud dalam Maragustam juga memaparkan bahwa
keteraturan alam saling berhubungan dan saling nglkdgi antara unsur
satu dengan unsur lainnya, sehingga mengharuskansmabekerjasama
untuk mewujudkan kehidupan yang sifatnya umum dagwujudkan
manusia yang baik dengan sifatnya yang khusus. $lanmerupakan
bagian dari alam dan tidak pernah dapat melepadikiagiarinya serta suatu
kewajiban baginya untuk mempelajari, memahami damgenal rahasia
alam ini®

Cahyo juga mendefinisikan pengertian llmu PengetalAlam (IPA)
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alaanassistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan bemipa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sagpigtiga merupakan proses
penemuari.

Sementara itu, Susanto mendefinisikan IPA adalathaisnanusia
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan tepaj pada
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelasiagan penalaran
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Hakikat @apban sains yang
didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan alam dagédsifikasikan menjadi
tiga bagian, yaitu: produk, proses, dan sikap.

Pertama, ilmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kuampul

hasil penelitian yang telah ilmuwan lakukan danasuchembentuk konsep

®MaragustamMencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna, (Yogyakarta: Nuha Litera,
2010), hal. 49

"Agus N. Cahyo, Panduan Aplikas Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hal. 212
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yang telah dikaji sebagai kegiatan. Bentuk IPA gabaroduk antara lain
sebagai berikuft:
1) Fakta-fakta
Fakta dalam IPA merupakan pernyataan tentang bleedda yang
benar-benar ada, atau peristiwa yang benar tergah mudah
dikonfirmasi secara objektifMisalnya orang menghirup udara dan
mengeluarkan udara dari hidungnya.
2) Konsep IPA
Konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersattda-fakta
IPA. Konsep merupakan penghubung antara fakta-faktag ada
hubungannya. Misalnya udara yang dihirup ke dalaru-paru lebih
banyak kandungan oksigenya dibandingkan dengan audang
dikeluarkan dari paru-paru.
3) Prinsip IPA
Prisip IPA merupakan generalisasi tentang hubundemtara
konsep-konsep IPAisalnya kehidupan memerlukan energi.
4) Teori limiah
Teori llImiah merupakan kerangka yang lebih luas f#dkta-fakta,
konsep, prinsip yang saling berhubungan.
Kedua, IImu Pengetahuan Alam sebagai proses, yaitu umierkggal
dan memahami pengetahuan tentang alam. Karena IRAUpakan

kumpulan fakta dan konsep, maka IPA membutuhkansgsrodalam

8Ahmad Susanto,Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sckolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), hal. 167
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menemukan fakta dan teori yang akan digeneralakiilmuwan. Adapun
proses dalam memahami IPA disebut dengan ketrampifases sains
(science process skills) adalah ketrampilan yang dilakukan oleh para
iimuwan, seperti mengamati, mengukur, mengklassikan, dan
menyimpulkan.

Ketiga, IImu Pengetahuan Alam sebagai sikap. Sikap ilmiafu$
dikembangkan dalam pembelajaran sains. Hal inissefengan sikap yang
harus dimiliki oleh seorang ilmuwan dalam melakukaenelitian dan
mengomunikasikan  hasil penelitiannya, yaitu: rasgin tahu, ingin
mendapat sesuatu yang baru, sikap kerjasama, ittak asa, bertanggung
jawab dan sebagainya.

Trianto juga mendefinisikan bahwa IPA hakikatnyarupakan suatu
produk, proses dan aplikasi. IPA sebagai produkupsdtan sekumpulan
pengetahuan dan sekumpulan konsep serta baganpk@eagangkan IPA
sebagai proses merupakan proses yang dipergunakak mempelajari
objek studi, menemukan dan mengembangkan produuikreains yang
melahirkan teknologi untuk kehidupan manusia.

Dari definisi IPA menurut para ahli diatas dapatirdpulkan bahwa
lImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai program pekdidi tidak hanya
menyajikan pengetahuan alam semata-mata, melaifteans mampu
meningkatkan proses berfikir peserta didik untukmalkami fenomena

alam. Hal ini disebabkan karena IPA berawal daatsyproses penemuan

*Trianto,Model Pembelajaran . . ., hal. 139
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oleh para ahli. Dengan demikian, proses pembelaji@A mengutamakan
penelitian dan pemecahan masdfah.
. Karakteristik IImu Pengetahuan Alam (1PA)

Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan sainsanpaiserta didik
tingkat sekolah dasar harus diberikan pengalamea kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan bersikapdaphalam, sehingga
peserta didik dapat mengetahui tentang rahasiagegala alam. Lebih
lanjut, IPA juga memiliki karakteristik sebagai dasintuk memahaminya.
Karakteristik tersebut menurut Ahmad Susanto, raétip
1) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum,tdan.

2) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, segacermati fenomena
alam, termasuk juga penerapannya.

3) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekutelam menyikapi
rahasia alam.

4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hag@gian atau
beberapa saja.

Adapun karakteristik yang efektif dalam pembelajaiA di SD/MI,
antara lain sebagai beriktit:

1) Mampu memfasilitasi keingintahuan peserta didik.
2) Memberikan kesempatan peserta didik untuk menyajikdan
mengkomunikasikan pengalaman dan pemahaman tesdarsy

3) Menyediakan pilihan-pilihan aktivitas belajar.

%Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowahiletodologi Pembelajaran IPA . . ., hal. 10
YSysantoTeori Belgjar . . . , hal. 170
2Sunaryo, dkkModul Pembelajaran Inklusif Gender, (Jakarta: Lapis, 2009), hal. 538
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4) Menyediakan kegiatan untuk mengeksplorasi alantaseki

5) Memberi kesempatan berdiskusi tentang hasil penigama

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaetara
langsung. Dalam pembelajaran tersebut peserta diddsilitasi untuk
mengembangkan sejumlah keterampilan proses dap $ikaah dalam
memperoleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya tem aekitar®
. Tujuan llmu Pengetahuan Alam (1 PA)

Pada dasarnya Konsep IPA di sekolah dasar mastifdieterpadu.
Karena belum dipisahkan secara tersendiri, sepgata pelajaran kimia,
bilogi, dan fisika. Adapun tujuan pembelajaran IlllRengetahuan Alam
(IPA) di sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yaba Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteratiararciptaannya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespksams
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsgtzari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dasa#laran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antama, daigkungan,
teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyel@#&m sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalaametihara,

menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

“Ibid., hal. 539
“SusantoTeori Belgjar . . ., hal. 171
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6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturanya sebagai salah satu ciptaan tuhan

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan kete@mmgdins sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTSs.

. Manfaat |Imu Pengetahuan Alam (1 PA)

[Imu Pengetahuan Alam atau sains mendasarkan ssgsil@atu pada
observasi, pengukuran, dan pengumpulan data yasghdsecara ilmiah.
Sehingga ilmu tersebut dapat bermanfaat bagi kphmlimanusia. Manfaat
dari Ilmu Pengetahuan Alam adalah memberikan pahgenh kepada
manusia tentang alam semesta. Dengan demikian, siaalaloih waspada
menghadapi berbagai gejala alam yang akan mendatangalapetaka,
meskipun ada pula gejala alam yang datang seterdiltia, dan gejala yang
tidak diketahui oleh manusia.

lImu Pengetahuan Alam juga bermanfaat dalam mdiaiteknologi,
yaitu penerapan sains secara sistematis untuk nmgrapeii alam disekitar
kehidupan manusia dalam proses produktif ekonomiskumenghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. Misalnyajoketfi pembuatan
mesin cuci, kulkas, mesin giling padi, pembuatarkanan, obat-obatan,
dan sebagainya adalah hasil penerapan ilmu fikika@ga, biologi dan ilmu

kealaman yang relevan lainn¥a.

BHerabudin)Imu Alamiah Dasar . . ., hal. 109
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2. Tinjauan Model Contextual Teaching And Learning (CTL)
a. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunaeagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelagpumatutorial.
Menurut Arends dalam bukunya Agus, model pembelajanengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalantayen-tujuan
pemebelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pelagelokelas. Model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangkasdptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorgakeaspengalaman
belajar untuk mencapai tujuan beldjar.

Sedangkan menurut Trianto pembelajaran adalah featncanaan
atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam noagrgkan
pembelajaran di kelas untuk rnenentukan perangiargkat pembelajaran
termasuk di dalanmya buku-buku, film, komputer,ikwium, dan lain-lain.
Model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam meandgembelajaran
untuk membantu peserta didik sedemikian rupa seghingujuan
pembelajaran tercapHi.

Model merupakan rumah atau bingkai dari implemeéntsatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Moelelbelajaran dalam
menyampaikan materi IPA akan berbeda dengan mi&idan materi
pelajaran lainnya. Hal ini berarti bahwa tidak sammodel sesuai untuk

semua materi pelajaran. Materi IPA mempunyai karadtik tersendiri

®Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2009), hal. 46
"Trianto,Model-model . . . , hal. 5
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sehingga tidak dapat menggunakan semua model pejarael® Jadi,

model pembelajaran pada dasarnya merupakan beptukgiajaran yang

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikaraise&has oleh guru.

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan Kusngtau bingkai

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teémikelajarai’

Model pembelajaran mempunyai tiga ciri khusus yarembedakan
dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-aiseteut ialatf”

1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para p®ac atau
pengembangannya.

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana pedieik belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai)

3) Tingkah laku pembelajaran yang diperlikan agar rhéelessebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil dan lingkungan belmag diperlukan
agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

. Pengertian Model Contextual Teaching And Learning (CTL)

Model pembelajara@ontextual Teaching And Learning (CTL) adalah
suatu model pembelajaran yang menekankan kepadaspiceterlibatan
peserta didik untuk dapat menemukan materi yangelajgri dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatégea mendorong
peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam éphidmereka.

CTL merupakan pembelajaran yang melibatkan peskdif secara

penuh dalam proses pembelajaran. Peserta didikatigauntuk beraktivitas

¥yisudawati dan Sulistyowatletodologi Pembelajaran IPA. . . ,hal. 49
*Njgurawan dan PurwowidodBesain Model pembelajaran . . ., hal. 13
““Trianto, Model-model Pembelajaran . . ., hal. 6
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mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topiRg ydipelajarinya.

Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar nmgaikan dan

mencatat, tetapi belajar dengan mengalami secagauag. Melalui proses
mengalami itu diharapkan perkembangan peserta thdj&di secara utuh,
tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif sajapt juga aspek afektif
dan psikomotor. Belajar melalui model CTL diharapkeserta didik dapat
menemukan sendiri materi yang dipelajarifya.

Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan konsep belajar
yang beranggapan bahwa peserta didik belajar leik jika lingkungan
diciptakan secara alamiah, artinya belajar akain lbbrmakna jika peserta
didik bekerja dan mengalami sendiri apa yang djasfeya, bukan sekedar
mengetahuinya. Pembelajaran tidak hanya sekedaat&egmentransfer
pengetahuan dari guru kepada peserta didik, teegaimana peserta didik
mampu memaknai apa yang dipelajari’ftu.

Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan pengembangan
dari model-model pembalajaran yang baru, yakni mpdmbelajaran yang
tidak lagi memposisikan peserta didik sebagai supgg hanya diam dan
menerima materi, melainkan peserta didik ditunktif,amencari, mengkaji,
mengobservasi fenomena kontekstual yang terkaigatermasalah atau

topik yang sedang dipelajarinya.

“'Hamruni,Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal. 133
2Kunandar,Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h&l. 29
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Sanjaya, juga mendefinisikan model pembelajar@ontextual
Teaching And Learning (CTL), bahwa?®®

"Model Contextual Teaching And Learning muncul didasari oleh teori

belajar konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jeiaget. Piaget

berpendapat bahwa sejak kecil setiap anak sudahilikiestruktur

kognitif yang kemudian dinamakan “skema” yang tethk karena
pengalaman. Disamping ittontextual teaching and learning berpijak
pada aliran psikologi kognitif dimana proses beldgxjadi karena
pemahaman individu akan lingkungan.”

Menurut teori Kontruktivis ini, satu prinsip yanglpjg penting dalam
pembelajaran adalah bahwa guru tidak hanya sekedamberikan
pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didils mmembangun sendiri
pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memheddmudahan untuk
proses pembelajaran, dengan memberi kesernpatartgedidik untuk
menemukan ide-ide mereka sendiri, dan mengajarrtpededik menjadi
sadar dan secara sadar menggunakan strategi nserakis untuk belajat*

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) telah
berkembang di negara-negara maju dengan nama berdga negara
belanda disebut dengan istil&ealistic Mathematic Education (RME)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran matematika lakkaitkan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Di Amerikaelig dengan istilah
Contextual Teaching And Learning (CTL) yang intinya membantu guru
untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidmgata dan memotivasi

peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yanglajgrinya dengan

kehidupan sehari-hari. Dalam model pembelajaran @Has guru adalah

“sanjayaSrategi Pembelajaran . . . ,hal. 256
**Trianto, Model-model Pembelajaran . . . ,hal. 13
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memfasilitasi peserta didik dalam menemukan sesugdng baru

(Pengetahuan dan ketrampilan) melalui pembelajsegara sendiri bukan

apa kata guru. Peserta didik benar-benar mengalammenemukan sendiri

apa yang dipelajaff’

Belajar bukanlah menghafal tetapi proses mengkakestr
pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mer@iakairena itulah,
semakin banyak pengalaman semakin banyak pula t@mge yang
mereka peroleh. Belajar bukan sekedar memperolaggepghuan dengan
cara mengumpulkan fakta, tetapi mengorganisasi agrang dialami. Dan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik diharapke@an berpengaruh
terhadap pola-pola perilaku, seperti pola berfikigla bertindak, dan
kemampuan memecahkan masafah.

Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu menjadipsiktéau cara
pandang guru dalam menggunakan model pembelajarany@itu?’

1) Terbuka dan berupaya mencari berbagai kemungkiveik, dari orang
lain, buku, referensi internet dan sebagainya, pgarbelajaran menjadi
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.

2) Utuh dan fleksibel dalam mengemas pembelajaranodéetpendekatan
dan sarana/media yang digunakan harus bervaiidek, hanya ceramah
saja, tetapi juga dengan berbagai pendekatan yangnk, namun tidak

lepas dari komponen kognitif, afeksi dan psikom@tpeserta didik.

*KunandarGuru Profesional . . ., hal. 294

“Hamruni,Srategi Pembelajaran . . . , hal. 134

#Ngainun Naim,Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah Jalan Hidup
Sswa, (Yogyakarta: 2009, Pustaka Pelajar), hal. 188
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3) Terlibat secara penuh untuk mengamati, menganaiissnahami gaya
belajar dan kemampuan masing-masing peserta didik.

4) Memotivasi peserta didik untuk berkeinginan terwmaerus dan
memberi peluang untuk belajar dengan kemampuannya.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpularm@pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah konsep yang membantu
guru menghubungkan antara materi pelajaran yangrkismnya dengan
situasi dunia nyata peserta didik dan mendoron@rfegidik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya depgarrapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
mengarahkan peserta didik kepada proses pemecalazalaim, sebab
dengan memecahkan masalah peserta didik akan Heaskgnsecara utuh,
bukan hanya secara intelektual, tetapi juga medtal emosionalnya.
Belajar secar&TL adalah belajar bagaimana anak menghadapi pansoa
Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang inéxdeg secara bertahap
dari sederhana menuju yang kompl&ks.

. Karakteristik Model Pembelajaran CTL

Model Pembelajaran CTL memiliki beberapa karakti&ris/ang
membedakannya dengan model pembelajaran lain. WBerikrdapat
beberapa pendapat ahli, Menurut Kunandar karatitetéssebut yaitf?

1) Melakukan hubungan yang bermaknaaking meaningful connections)

2pid., hal 135
2K unandar Guru Profesional . . . , hal. 296
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Artinya peserta didik dapat mengatur diri sendebagai peserta didik
yang belajar secara aktif dalam mengembangkan nyaatsecara
individual, peserta didik yang dapat bekerja seratsiu bekerja dalam
kelompok, dan peserta didik yang dapat belajar gdametbuat(learning
by doing).

2) Melakukan kegiatan yang signifikgdoing significant work)
Peserta didik membuat hubungan-hubungan antardabe#tan berbagai
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagakypdldsnis dan
sebagai anggota masyarakat.

3) Belajar yang diatur sendifself regulated learning)
Peserta didik melakukan pekerjaan yang signifilketa tujuanya, antara
hubungan dengan teman, ada hubunganya dengan yemgiithan, dan
ada produknya/hasilnya yang bersifat nyata.

4) Bekerjasamdcollaborating)
Artinya peserta didik dapat bekerjasama, guru memobpeserta didik
bekerja secara efektif dalam kelompok, membantuek@ememahami
bagaimana mereka saling mempengaruhi dan salikgrnenikasi.

5) Berfikir kritis dan kreatif(critical and creative thinking)
Artinya peserta didik dapat menggunakan tingkafikiekritis, kreatif,
dapat menganalisis, memecahkan masalah, membuatukap, dan
berfikir dengan logika serta bukti-bukti.

6) Mengasuh dan memelihara pribadi peserta didikirturing the

individual)
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Artinya Peserta didik memelihara pribadinya dengaengetahui,
memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yamggii memotivasi,
dan memperkuat diri sendiri.

7) Mencapai standar yang tinggeaching high standars)
Artinya peserta didik mengenal dan mencapai stayalag tinggi dengan
mengidentifikasi tujuan dan memotivasi dirinya unitoencapainya.

8) Menggunakan penilaian auten(iksing authentic assessment)
Peserta didik menggunakan pengetahuan akademis dalateks dunia
nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnyesepia didik
menggambarkan informasi akademis yang telah mepekgari dalam
pelajaran IPA.

Sedangkan menurut Hamruni, terdapat lima karakierigenting
dalam proses pembelajar@ontextual Teaching And Learning (CTL), yaitu
bahwa pembelajaran merupakan upaya ufftuk:

1) Mengaktifkan pengetahuan yang sudah (@daving knowledge)
Artinya, apa yang akan dipelajari tidak terlepas gangetahuan yang
dipelajari. Dengan demikian pengetahuan yang akperaleh siswa
adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keteentkaiatu sama lain.
2) Memperoleh dan menambah pengetahuan Kaoguiring knowledge).
Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara dedukiifinya
pembelajaran dimulai dengan mempelajari secardteban, kemudian

memperhatikan detailnya.

®Hamruni,Srategi Pembelajaran . . . , hal. 137
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3) Memahami pengetahudunder standing knowl edge)

Artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk fdihgtapi untuk
dipaharni dan diyakini. Misalnya dengan cara meaitainggapan dari
yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya lmemdasarkan
tanggapan tersebut pengetahuan itu dikembangkan.

4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalafapplying knowledge)
Artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperol@tush dapat
diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga t&mparubahan
perilaku mereka.

5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebaggan balik
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

Dan Komalasari, juga menjelaskan karakteristik rhgaenbelajaran

CTL sebagai berikut!

1) Problem based (berbasis rnasalah)

Contextual Teaching And Learning dapat dimulai dengan simulasi
atau masalah nyata. Para peserta didik menggun&kammpuan
berpikir kritis untuk mengkaji suatu masalah. Pesedidik juga
menggunakan berbagai  disiplin ilmu untuk memecahlsauatu
permasalahan. Permasalah yang dikaji berkaitan agerigehidupan
peserta didik dalam keluarga, pengalaman seko&hpdt kerja, dan

masyarakat.

1K omalasariPembelajaran Kontekstual . . . , hal. 10
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2) Using multiple contexts (Penggunaan berbagai konteks)
Yaitu pengetahuan yang tidak bisa terpisah dari fisik kiameks sosial
dimana pengetahuan berkembang. Bagaimana dan diseseorang
memperoleh dan menciptakan pengetahuan sangatngenelalui
model pembelajaranContextual Teaching And Learning (CTL)
pengalaman diperkaya ketika para peserta didikjdreketerampilan di
dalam berbagai konteks (sekolah, masyarakat, tekepat, keluarga),

3) Drawing upon student diversity (penggambaran keanekaragaman peserta
didik).
Di dalam kelas tentunya terdapat beberapa pesetila yhng berlatar
belakang berbeda, perbedaan terjadi dalam nilai;@itlat istiadat sosial,
dan sebagainya. Perbedaan ini menjadi daya dorotuk Ubelajar dan
menambah pengalaman dalam pembelajaran CTL.

4) Supporting self-regulated learning (pendukung pembelajaran pengaturan
diri).
Peserta didik harus menjadi pelajar sepanjang rtienadlan
menggunakan informasi dengan kesadaran sendinikUnglakukannya,
siswa harus lebih sadar bagaimana mereka memprosesnasi,
memecahkan masalah, dan menggunakan pengetahusiamer

5) Using interdependent learning groups (penggunaan kelompok belajar
yang saling ketergantungan).
Peserta didik akan berperan dalam mengembangkaerdegfaan dan

pengetahuan dari yang lain. Dengan adanya belajamipok peserta
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didik dapat berbagi pengetahuan, memusatkan pagantidan memberi
kesempatan semua anggota saling mengajar danrb&ajal berperan
sebagai pelatih, fasilitator, dan mentor dalamjbelelompok.

6) Employing authentic assessment (memanfaatkan penilaian asli)
Contextual Teaching And Learning (CTL) dimaksudkan untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan yang peakhandengan
melibatkan para peserta didik dalam konteks keladuyyata.

. Ciri-ciri Model Contextual Teaching And Learning (CTL)

Ciri kelas yang menggunakan model pembelajaf@mtextual

Teaching And Learning CTL adalah sebagai berikift:

1) Pengalaman nyata.

2) Adanya kerjasama antar peserta didik dan sslinginjang.

3) Gembira, belajar dengan bergairah.

4) Bermuara pada keragaman konteks kehidupan pesdlilk wang
berbeda-beda, pembelajaran bersifat menyenangkandak t
membosankan, menggunakan berbagai sumber sertdapeskk aktif,
kritis dan guru kreatif.

. Komponen Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang meridasaerapan
model pembelajaraiContextual Teaching And Learning (CTL) di kelas,

Ketujuh komponen tersebut adalah konstruktivisifoenstructuvism),

bertanya(questioning), menemukar{inquiry), masyarakat belajgtearning

*visudawati dan Sulistyowatletodologi Pembelajaran IPA.. . . ,hal. 50
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community), pemodelan(modelling), refleksi (reflection), dan penilaian
sebenarnydauthentic assessment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan
model pembelajaran CTL, jika menerapkan ketujuh pomen berikut?

1) Konstruktivisme(constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau manyus
pengetahuan baru dalam struktur kognitif pesertikdi berdasarkan
pengalaman. Dalam proses pembelajaran peserta diditnbangun
sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatanf akdtlam proses
belajar dan mengajar. Oleh karena itu, tugas gdelah memfasilitasi
proses tersebut dengan:

a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagrtpedidik
b) Memberikan kesempatan kepada peserta didik menemulan
menerapkan idenya sendiri
c) Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategeka sendiri
dalam belajar.
2) Menemukar(inquiry)

Komponen kedua dalam model pembelajaran CTL adatgkiry.
Artinya, proses pembelajaran didasrkan pada percatan penemuan
melalui proses berfikir secara sistematis. Menemukarupakan bagian
inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL yaagpéndapat bahwa
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh pesiltla diharapkan

bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, pitetaasil dari

¥sanjayaSrategi Pembelajaran . . ., hal. 264
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menemukan sendiri. Guru harus selalu merancan@tieegyang merujuk
pada kegiatan menemukan, apa pun materi yang khajaya.
3) Bertanya(questioning)

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran asisrb
Contextual Teaching And Learning (CTL). Bertanya dalam pembelajaran
sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbday) menilai
kemampuan berfikir peserta didik. Bagi pesertakdigigiatan bertanya
merupakan bagian penting dalam melaksanakan pejaaglayang
berbasisgnquiry, yaitu menggali informasi, mengonfirmasikan apagya
sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian padsk asmng belum
diketahuinya. Dalam aktivitas belajar, kegiatan tdgya dapat
diterapkan: antara peserta didik dengan peseriig didtara guru dengan
peserta didik, antara peserta didik dengan oramg ¢ln sebagainya.
Aktivitas bertanya dapat ditemukan ketika peseridk doerdiskusi,
bekerja dalam kelompok, ketika menemui kesulitatiklk mengamati,
dan sebagainya. Kegiatan bertanya dalam pembeidjarguna untuk:

a) Menggali informasi tentang kemampuan peserta didi&am
penguasaan materi pelajaran.

b) Membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar.

c) Merangsang keingintahuan peserta didik terhadapages

d) Memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang diagin

e) Membimbing peserta didik untuk menemukan atau nmepylkan

sesuatu.
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4) Masyarakat Belajafl ear ning community)

Konsep masyarakat belajgdtearning community) menyarankan
agar hasil pembelajaran diperoleh dengan kerjasteangan orang lain
sehingga memperoleh hasil yang baik. Konsep inapgatinya adalah
terjalinnya komunikasi dua arah dari guru dan gaseidik. Guru dan
peserta didik harus terlibat aktif dalam komunikaesmbelajaran. Dalam
kelas CTL, penerapan atas masyarakat belajar dhjp&tikan dengan
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belagseRa didik dibagi
dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifaerbgen, baik
dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnyajpona dilihat dari
minat dan bakatnya. Biarkan dalam kelompoknya naeszling belajar,
yang cepat belajar didorong untuk membantu yandpdarbelajar, yang
memiliki kemampuan tertentu didorong untuk menwarkya kepada
yang lainnya. Masyarakat belajéearning community) pada dasarnya
mengandung pengertian sebagai berikut:

a) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untutbagi gagasan
dan pengalaman

b) Ada kerjasama untuk memecahkan masalah

c) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik daaplkerja secara
individual

d) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggotandedélompok

mempunyai tanggung jawab yang sama
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e) Upaya membangun motivasi belajar bagi peserta didikg belum
mampu

f) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinleorang peserta
didik belajar dengan peserta didik lainnya

g) Ada rasa tanggung jawab dan kerjasama antara andgtdmpok
untuk saling memberi dan menerima

h) Ada guru yang bertugas sebagai fasilitator untuknarelu proses
belajar dalam kelompok dan ada kesediaan untuk naegai
pendapat orang lain dan peserta didik bertanyadeefgmmannya.

5) Pemodelarfmodeling)

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran kegigaanmatau
pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditimmdéelan pada
dasarnya adalah proses pembelajaran dengan merm@nagesuatu
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap peskultk. Misalnya guru
mempraktikkan contoh bahwa gaya dapat merubah derada.

6) Refleksi(reflection)

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang lolipelajari atau
berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah l&kukan di masa
yang lalu. Dengan menggunakan model CTL, setiaakibér proses
pembelajaran, guru selalu memberikan kesempatasdkepeserta didik
untuk mengingat kembali apa yang telah dipelaigidrkan secara bebas
peserta didik menafsirkan pengalaman sendiri, gghinia dapat

menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.
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Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktunalejagar
peserta didik melakukan refleksi dan kegiatan inupa®* Pernyataan
langsung tentang apa yang diperolehnya, catatarmualan peserta didik,
kesan dan saran peserta didik mengenai pembeldpaantu, diskusi
kelompok, hasil karya, dan lain-lain.

7) Penilaian yang sebenarnfaithentic assesment)

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar pesetita Gambaran
perkembangan belajar peserta didik perlu diketakeh guru agar bisa
memastikan bahwa peserta didik mengalami prosebglajaran dengan
benar. Dalam proses pembelajaran dengan model @drilaian nyata
(authentic assesment) adalah proses yang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perkembangan bejajag dilakukan
peserta didik. Penilaian ini diperlukan untuk mdabai apakah peserta
didik benar-benar belajar atau tidak, dan penilaiilakukan secara
terus-menerus selama kegiatan pembelajaran beutagiys

Penilaian autentik memiliki beberapa kelebihan ddmagkan
dengan penilaian yang bersifat patokan. Menuruthsiam penilaian
autentik memiliki beberapa keuntungan diatarafiya:

a) Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahameateri

akademik siswa.

#*Trianto, Model-model Pembelajaran . . . , hal. 113

¥sanjayaSrategi Pembelajaran.. . . , hal. 268

*Elaine B. JohnsonContextual Teaching And Learning Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: Mizan Media Utama, 2006), hal. 169
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b) Mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetegreka

seperti  mengumpulkan informasi,

menggunakan sumbaya,

menangani teknologi, dan berpikir secara sistematis

c) Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman meesidiri,

dunia mereka dan masyarakat luas.

d) Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan ybetgh tinggi saat

peserta didik menganalisis, memadukan, mengideasifi masalah,

dan menciptakan solusi.

e) Menerima tanggungjawab dan membuat pilihan.

f) Bekerja sama dengan orang lain dalam mengerjakgs tu

g) Belajar mengevaluasi tingkat prestasi sendiri

f. Perbedaan Model Pembelajaran CTL dengan Pembelajaran

Tradisional

Aqgib, membandingkan pola pembelajaran tradisionangdn

pembelajaran CTL sebagai berikit:

Tabel 2.1 Perbedaan Pembelajaran CTL dan Tradisional

kebutuhan peserta didik

No. PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
CTL TRADISIONAL
1. | Pemilihan informasi berdasarkarfPemilihan informasi ditentukan

oleh guru

pembelajaran

2. | Peserta didik terlibat aktif dalam pros

eBeserta didik pasif menerima
informasi

3. | Pembelajaran dikaitkan dengan kehidu
nyata/masalah yang disimulasikan

pdrembelajaran sangat abstrak dan
teoritis

didik

4. | Selalu mengaitkan informasi deng
pengetahuan yang telah dimiliki pese

alemberikan tumpukan
riaformasi kepada peserta didik
sampai saatnya diperlukan

bidang

5. | Cenderung mengintegrasikan beber

agzenderung terfokus pada satu

bidang (displin) tertentu

$7Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif),

(Bandung: CV Yrama Widya, 2013), hal. 5
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Lanjutan Tabel 2.1 ........
6. | Peserta didik menggunakan waktWaktu belajar peserta didik
belajarnya untuk menemukan, menggabgbagian besar dipergunakan

ber-diskusi, berpikir  kritis, atapuntuk mengerjakan buku tugas,

mengerjakan proyek dan pemecahanendengar ceramah, dan

masalah (melalui kerja kelompok) mengisi latihan yan
membosankan (melalui kerja
individual)

7. | Perilaku dibangun atas kesadaran sendirPerilaku dibangun atas kebiasan

8. | Keterampilan dikembangkan atas dasKeterampilan dikembangkan

pemahaman atas dasar latihan
9. | Hadiah dari perilaku baik adalah kepuasatadiah dari perilaku baik adalah
diri pujian atau nilai (angka) rapor
10. | Pembelajaran terjadi di berbagai tempat Pembeflajardanya terjad
dalam kelas
11. | Hasil belajar diukur melalui penerapahiasil belajar diukur melalui
penilaian autentik kegiatan akademik dalam bentuk

tes/ujian/ulangan.

g. Langkah-langkah Model Contextual Teaching And Learning (CTL)
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggumagdel
CTL, tentu saja terlebih dahulu guru harus membuwisain
pembelajarannya, sebagai pedoman umum dan sekadigbagai alat
kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya dalamgermabangkan setiap
komponen model CTL tersebut dapat dilakukan mel@ogkah-langkah
sebagai berikut®
1) Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukegiatan
belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekem@iri, menemukan
sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan ka&erampilan baru

yang akan dimilikinya.

¥Rusman Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), hal. 192
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2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri urdaikiua topik yang
diajarkan.
3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik meledemunculkan
pertanyaan-pertanyaan.
4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melaluiigtag kelompok,
berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya.
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajarannbéalui ilustrasi,
model bahkan media yang sebenarnya.
6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dariapetkegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
7) Melakukan penilaian secara objektif yaitu menil@nmiampuan yang
sebenarnya pada setiap peserta didik.
Sedangkan Hamruni memaparkan langkah-langkah pejakst CTL
secara lebih luas, yaifl:
1) Pendahuluan
a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai,faatrdari
pembelajaran, dan pentingnya materi yang akanajgrel
b) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran @iBintaranya:
(1) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompokasekengan
jumlah peserta didik.
(2) Memberikan lembar tugas pada tiap kelompok untuk

didiskusikan.

*Hamruni,Srategi Pembelajaran . . . , hal. 149
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(3) Peserta didik ditugaskan mencatat berbagai hal giteghukan
tentang pengertian, macam-macam, dan sebagainya.
c) Guru melakukan tanya jawab tentang tugas yang hdikesjakan
oleh setiap peserta didik dalam kelompok.
2) Inti
Jika tugas memerlukan pengamatan di lapangan,tpeidik perlu
melakukan tindakan seperti: melakukan wawancaraiasedengan
pembagian tugas kelompok dan mencatat hal-hal yaergka temukan
sesuai dengan alat observasi yang telah mereke&smsebelumnya.
Dan jika di dalam kelas, peserta didik ditugaskantuki
mendiskusikan permasalahan bersama anggota kelosgsolai dengan
kelompoknya masing-masing. Setelah itu dilakukamwpkilan dari
masing-masing  kelompok untuk melaporkan  hasilnya n da
mempresentasikan hasil diskusi dan setiap kelommpekjawab setiap
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain.
3) Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta dighlyimpulkan
hasil diskusi kelompok dan guru juga memberikarasugepada peserta
didik untuk membuat karangan tentang pengalamaméavel
h. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CTL
Model pembelajaranContextual Teaching And Learning (CTL)
mempunyai banyak kelebihan yang dapat membantudampeserta didik

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun jugebatlarapa kelemahan
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dalam menerapkan model iniAdapun kelebihannya adalah sebagai

berikut#°

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. Artinya pasditlik dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalanegarkdi sekolah
dengan kehidupan nyata, sehingga materi yang ¢ipielga akan mudah
diingat oleh peserta didik.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhganguatan
konsep kepada peserta didik karena model pembeta@fL menganut
aliran konstruktivisme, dimana peserta didik ditinintuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosdé@nstruktivisme
peserta didik diharapkan belajar melalui "mengalantiukan
"menghafal’”.

3) Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah model pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas peserta didik squamah, baik fisik
maupun mental.

4) Kelas dengan model pembelajaran CTL bukan seba&gapdt untuk
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempatkumenguji data
hasil temuan mereka di lapangan.

Sedangkan kelemahan dari model pembelaj@aextual Teaching

And Learning (CTL) adalah sebagai berikut:

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses paj#rahContextual

Teaching And Learning (CTL) berlangsung.

“‘M Edukasi, “Keunggulan Dan Kelemahan Pembelajaratdlam http://mww.m-
edukasi .web.id/2014/08/keunggul an-dan-kel emahan-pembelajaran.html, diakses 03 Januari 2016
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2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka tdapmanciptakan
situasi kelas yang kurang kondusif.

3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalaratode CTL,
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasigas guru adalah
sebagai motivator yang bekerja bersama untuk mekempengetahuan
dan ketrampilan yang baru bagi peserta didik.

4) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik unenemukan
atau menerapkan idenya sendiri dan mengajak pedieitauntuk aktif
dalam belajar. Sehingga guru memerlukan perhatarbimbingan yang

ekstra kepada peserta didik untuk mencapai tujeambplajaran.

3. Kerjasama

a. Pengertian Kerjasama

Kerjasama merupakan salah satu fitrah manusia aebaghluk
sosial. Bentuk kerjasama dapat dijumpai pada sdmlempok orang dan
usia dalam kelompok tertentu. Kebiasaan bekerjasammhiah diajarkan sejak
masa kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga.&betkdwasa, kerjasama
akan semakin berkembang dengan banyak orang urgalenuhi berbagai
kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, kerjasamatdaegadi karena adanya
sebuah kelompok.

Kelompok merupakan individu-individu yang menempatiayah
tertentu atau suatu perkumpulan tertentu. Denganiken, kehidupan

individu itu tidak terlepas dari kelompok, baik @&elpok kecil seperti
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keluarga dan kelompok kerja, maupun kehidupan ketkrbesar seperti
masyarakat, bangsa, lain sebagainya.

Menurut Hernert Smith dalam Farid Mashudi, kelompdilah suatu
unit yang terdapat beberapa individu yang mempukgaiampuan untuk
berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan ataskdaatuan persepsi.
Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwgagama merupakan
kumpulan individu yang mengadakan interaksi antat sama lain dan
mereka memiliki kesatuan persepsi untuk bertinglth di dalam maupun
luar kumpulan merek#.

Kusnadi juga mendefinisikan kerjasama diartikaragab“Dua orang
atau lebih untuk melakukan aktivitas bersama yalagfckan secara terpadu
yang diarahkan kepada suatu target atau tujuaentaft Dari pengertian
kerjasama di atas, maka ada beberapa aspek yakandang dalam
kerjasama, yaitu: "Dua orang atau lebih, artinygasama akan ada kalau
ada minimal dua orang/pihak yang melakukan keseépakaOleh karena
itu, sukses tidaknya kerjasama tersebut ditentukdah peran dari kedua
orang atau kelompok yang bekerjasama ters€but.

Jadi, kerjasama tidak hanya dalam hubungan kelggaarsaja, akan
tetapi juga dalam lingkungan pendidikan dan masydra Dasar utama
dalam kerjasama ini adalah keahlian, dimana masiagjng orang yang

memiliki keahlian berbeda, bekerjasama menjadi $aiompok dalam

“IFarid MashudiPsikologi Konseling . . . , hal. 247

*Ibid., hal. 247

“Kusnadi, dkk,Akuntans Keuangan Menengah (Intermediate), Prinsip, Prosedur, dan
Metode, (Malang: Universitas Brawijaya, 2000), hal. 18



53

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Kerjasama tersetakalanya harus
dilakukan dengan orang yang sama sekali belum dikemian begitu
berjumpa langsung harus bekerjasama dalam sebl@hpak. Oleh karena
itu selain keahlian juga dibutuhkan kemampuan pamgi@n diri dalam
setiap lingkungafi?
b. Karakteristik Kerjasama

Kemauan untuk bekerjasama dipraktikkan melalui véks dan
kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan [sdeana. Dengan
demikian, peserta didik perlu didorong untuk mano gdanggup berinteraksi
dan berkomunikasi dengan anggota lain. Pesertak didirlu dibantu
mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi lkEmRomunikasi,
sehingga setiap peserta didik dapat menyampaikan niengemukakan
pendapat, dan memberikan kontribusi kepada kelirhdslompok?®

c. Aturan-aturan Dalam Kerjasama

Berbagai aturan untuk bekerjasama telah ditulisrseluas. Aturan-
aturan kerja kelompok berikut ini, yang dilakukamalain kelas IPA,
menyarankan berbagai pilihan dan tanggung jawalandainenghadapi
anggota kelompok, diantaran$fa:
1) Tetap fokus pada tugas kelompok.
2) Saling berpartisipasi. Anggota kelompok yang baskalsi melakukan

tugas sesuai bagiannya.

“Akhmad Sudrajat, “Kompetensi Sosial Pengawas Shkolerjasama” dalam
https: //akhmadsudr ajat.wor dpress.com/2010/01/25/kompetensi -sosi al-pengawas-sekol ah-kerja-
sama.html, diakses 03 Januari 2016

“>SanjayaStrategi Pembelajaran . . . , hal. 246

“8JohnsonContextual Teaching . . . , hal. 169
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3) Mencapai keputusan kelompok untuk setiap masalah.

4) Meyakinkan bahwa setiap orang dalam kelompok memalsetiap
solusi yang ada sebelum melangkah lebih jauh.

5) Menghargai pendapat dan kemampuan teman.

6) Meminta ide dan pendapat kepada semua anggota pekomntuk
membantu membuat keputusan.

7) Secara terbuka memberi pujian kepada anggota yakgrjp dengan
baik.

8) Mendorong teman untuk selalu aktif dalam kelompok.

9) Bergiliran mencatat hasil-hasil yang telah dica@dompok.

4. Tinjauan Hasil Belajar
a. Pengertian Belgjar

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatamwlean suatu hasil
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan té¢dyn luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaabh latisan melainkan
pengubahan kelakudh.

Menurut pengertian secara psikologi, belajar meétapauatu proses
perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah lakagabhhasil interaksi
dngan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hihupRerubahan-
perubahan tersebut akan dinyatakan dalam selurpik agngkah laku.

Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagakbef?

“’Oemar HamalikProses Belajar Mengajar . . ., hal. 27
“8Abu Ahmadi dan Widodo Supriyond?sikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), hal. 128



55

"Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukagivitu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lemaras keseluruhan

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri daliaweraksi dngan
lingkungan.”

Berikut pengertian belajar menurut para ahli daldmobroni dan

Mustofa yaitu*®

1) Hilgard dan Bower. Belajar berhubungan dengan p@avaib tingkah laku
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yasgbatbikan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situaspéwubahan tingkah
laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderunggpons pembawaan,
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misadtelahkn, pengaruh
obat, dan lainnya.

2) Gagne. Belajar terjadi apabila suaru situasi stisiddersama dengan isi
ingatan memengaruhi peserta didik sehingga penbogaberubah dari
wakru ke waktu sebelum ia mengalami situasi ituwkaktu sesudah ia
mengalami situasi tadi.

3) Morgan. Belajar adalah setiap perubahan yang fretaéinetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil ldahan atau pengalaman.

4) Witherington. Belajar adalah suatu perubahan dardakepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripadéisieyang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau [zerdgertian.

5) Travers. Menurutnya Belajar adalah proses mendfaasilpenyesuaian

tingkah laku

“Muhamad Thobroni dan Arif MustofaBelajar dan Pembelajaran Pengembangan

Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), hal. 20
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Sedangkan definisi pembelajaran berasal dari kga yang berarti
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya dikettau diikuti. Sehingga
pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan yamgadikan seseorang dapat
belajar. Pembelajaran adalah suatu perubahan lpetng relatif tetap dan
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Sel&in pembelajaran juga
berarti pemerolehan suatu mata pelajaran atau pérhan suatu ketrampilan
melalui pelajaran, pengalaman, dan pengajaran. &lejakan membutuhkan
sebuah proses yang disadari cenderung bersilarapermdan mengubah
perilaku. Pada tersebut terjadi pengingatan inferrgang kemudian disimpan
dalam memori dan organisasi kognitif. Selanjutnkaterarnpilan tersebut
diwujudkan pada keaktifan peserta didik dalam mmyes dan bereaksi
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada geserta didik ataupun
lingkungannya® Setelah memahami pengertian belajar, Suprijono
menyebutkan mengenai prinsip-prinsip belajar. Rigartya sebagai berikett:

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perabaderilaku
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:

1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaétwbahan yang disadari
2) Berkesinambungan dengan perilaku lainnya

3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup

4) Positif atau berakumulasi

5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dakuttiéan

6) Bertujuan dan terarah

**Thobroni dan MustofaBelajar dan Pembelajaran . . . ,hal. 18
*ISuprijono,Cooperative Learning . . . , hal. 4
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7) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi kareigorong
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajarrupgkan kesatuan
fungsional dari berbagai komponen belajar.

Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalamala pa
dasarnya adalah hasil dari interaksi antara pedetitadengan lingkungannya.

Selanjutnya ciri-ciri belajar juga diungkapkan olBbrhanuddin dalam
Thobroni dan Mustofa sebagai berikat:

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah(tdhange behavior).

2) Perubahan perilaku relarif permanen.

3) Perubahan perilaku tidak harus segera aapat dig®aai saar proses belajar
berlangsung, perubahan perilaku tersebur bersii@ngial.

4) Perubahan perilaku merupakan hasillarihan arau gh@mgn. Pengalaman
atau latihan itu dapar memberi penguaran.

Adapun menurut Purwanto, dapat dikemukakan bebaiapari belajar
sebagai berikut®
1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah thkmana perubahan

itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lehiR, lietapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lamibk
2) Belajar merupakan suatu perubahan yang teriadi lunelatihan atau

pengalaman

85

*2Thobroni dan MustofaBelajar dan Pembelajaran . . . ,hal. 19
*Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 20hH),
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3) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena Welajanyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikeperti: perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpiaterampilan,
kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam bedegaran.
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua had yleut menentukan
keberhasilan, yakni pengaturan proses belajar n@mgian pengajaran itu
sendiri, dan keduanya mempunyai saling ketergantseig sarna lain.
Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yand, bakan
menciptakan situasi yang memungkinkan peserta digilajar, sehingga
merupakan titik awal keberhasilan pengajaran.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami khta yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar’. Penganti hasil (product)
menunjukkan suatu perolehan akibat dilakukannyatusymoses yang
mengakibatkannya perubahan input secara fungsi@elangkan belajar
adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsungardalinteraksi aktif
dengan lingkungannya yang menghasilkan perubaharalean dalam
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dapat disinapuiahwa hasbelajar
adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setet@ngikuti proses

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

**Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 33
*purwantoEvaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 38
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Sudjana mendefinisikan hasil belajar pada hakikatrgdalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yawegleip bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik setelah menerima pengatatvelajarnya®

Dimyati dan Mudjiono juga menyatakan hasil belajgrupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak nagaug Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasiljdrel®ari sisi peserta
didik, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajedtari puncak proses
belajar®’

Sedangkan menurut Hamalik, hasil belajar merupagala-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, gikalan keterampilaff.
Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahankainglaku pada diri
peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalaentik perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahaebtérslapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lediih dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari belum tahu mengédi, sikap kurang
sopan menjadi sopan dan sebagaftiya.

Secara sederhana hasil belajar adalah kemampuan diparoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar. Dalam kagigtembelajaran atau
kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkaaubelajar. Anak yang

berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapguan-tujuan

4

*’SudjanaPenilaian Hasil . . ., hal. 3
*’Moedjiono dan DamyantBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.

*0emar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan pendekatan Sistem, (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2008), hal. 31

*bid., hal. 155
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pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksiGlaDari beberapa definisi
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ad&@mampuan yang
dimiliki peserta didik setelah mengalami proses Ipelajaran dan dapat
diukur melalui pengetahuan, pemahaman, dan apliasg diraih serta
penguasaan setelah menerima pengaldman.

Jadi hasil belajar yang dimaksud dalam penelittaradalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik dasiomasi belajar yang
menunjukkan tingkat penguasaan kemampuan baik dspgphitif, afektif
dan psikomotoryang dicapai oleh individu atau kelompok dalam fang
waktu tertentu dengan aktivitas belajar yang benilaa

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Aktivitas belajar peserta didik tidak selamanyarlangsung wajar,
kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, Kakkmtang cepat
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang atemadit untuk
dipahami. Setiap peserta didik memang tidak ad@ yaama, perbedaan
individual inilah yang menyebabkan perbedaan tihgkaku belajar
dikalangan peserta didik, sehingga menyebabkaregadn hasil belajar.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator pesieap tujuan
pembelajaran di kelas yang tidak terlepas dari ofaktktor yang
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sugihartfodkk, menyebutkan

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebbgrikut®

®9SusantoTeori Belajar . . . , hal. 5
®'Rosma Hartiny Sam’sModel Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Teras,
2010), hal. 37

®25ugihartono, dkkPsikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 76
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1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri pesedidik), meliputi keadaan
kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohansifmlogis)
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar diri pesedidik), terdiri dari faktor
orang tua, sekolah dan faktor masyarakat.
Selanjutnya Djamarah menyatakan barbagai faktog yaempengaruhi
hasil belajar secara mendalam, sebagai betikut:

1) Faktor internal

a) Faktor Fisiologis
Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitwhdisi jasmani dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiolog@ngat menunjang atau
melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan fimkg sehat, segar dan
kuat akan menguntungkan dan memberikan hasil belgag baik.
Tetapi keadaan fisik yang kurang baik akan berpeigpada peserta
didik dalam keadaan belajarnya
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis, yaitu faktor yang mendorong ataemotivasi
belajar, contohnya berupa perhatian, minat, matidas bakat yang ada
dalam diri peserta didik. Dalam kegiatan belajaotivasi sangat
diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunydivasd dalam
belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitasajzgl dengan baik.
Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsikndaotivasi ekstrinsik?

Jenis motivasi intrinsik adalah motivasi yang timldgari dalam diri

®3syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 177
®43amal Ma’mur Asmani7 Tips Aplikasi Pakem, (Yogyakarta: Diva Press. 2011), hal. 174
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individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongarodang lain. Dengan

kata lain, motivasi intrinsik adalah motivasi yatighbul atas dasar

kemauan sendiri. Sedangkan Motivasi ekstrinsikuyautotivasi yang
timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individajk karena adanya
ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang laimgghipeserta didik mau
melakukan sesuatu atau belajar.

Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh gunwk
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik y&itu:

(1) Menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didikapaermulaan
belajar mengajar, seharusnya seorang guru menrgelasiebih
dahulu tentang tujuan instruksional khusus yang aliaapainya,
kepada peserta didik. Makin jelas tujuan, maka mdiesar pula
motivasi dalam belajar.

(2) Memberikan hadiah pada peserta didik yang bermiestéal ini
mengacu semangat peserta didik untuk bisa belajaih |giat.
Disamping itu peserta didik yang belum berpresaaan termotivasi
untuk bisa mengejar peserta didik yang berprestasi.

(3) Guru berusaha mengadakan persaingan diantara geafdiknya,
untuk meningkatkan hasil belajar mereka dan beeusadmperbaiki
hasil yang telah dicapai sebelumnya.

(4) Memberikan pujian pada peserta didik yang berpsesfentunya

pujian yang bersifat membangun.

®bid., hal. 175
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(5) Memberikan hukuman pada peserta didik yang berkesalahan
saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberileargan harapan
agar peserta didik tersebut mau mengubah diri darushha
mengacu motivasi belajarnya.

(6) Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untekajdr.
Strateginya adalah dengan memberikan perhatianimak&epada
peserta didik.

(7) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

(8) Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik sedadividual
maupun kelompok.

(9) Menggunakan metode atau model yang bervariasi setha yang
baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut Latipah, cara memberikan motiebsi detail
diuraikan sebagai berik(t:

(1) Dengan menggunakan pujigmaise)

Pujian dapat diberikan dalam bentuk senyuman, d&sgglacungan
jempol, atau secara verbal. Pujian maupun celaanpumeyai efek
yang berbeda bagi setiap peserta didik. Ada peskdi& yang
senang dengan pujian atas prestasi yang diperodedpi tidak
demikian dengan peserta didik lainnya. Hal ini lb@dn dengan

pengalaman dan tingkat aspirasinya.

®Eva latipahPengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 185
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(2) Dengan menggunakan sistem hadi@Reward) dan hukuman
(Punisments)
Pemberiameward yang bagus akan menimbulkan minat bagi peserta
didik sehingga ia akan termotivasi untuk belajaanDpemberian
hukuman atas perilaku buruk peserta didik yangataq@nyebabkan
efek negatif (malu, dendam, cemas, dsb) sehingdmilsg/a
diterapkan jika perlu saja.
(3) Menciptakan sarana umpan bafigedback)
(4) Dengan mengenalkan hal-hal baru
(5) Menghindari cara dan suasana menegangkan
(6) Memperlihatkan perilaku bermotivasi
(7) Mempertahankan rasa ingin tafouriousity)
(8) Penyajian model pembelajaran yang menarik dan basva
(9) Menggunakan permainan dan simulasi
Seperti halnya yang dikutip oleh Berliner dalam rbgaah,
mengatakan bahwa sejumlah cara untuk meningkatl@ivasi belajar
peserta didik tidak harus melakukan pengorganisasicara besar-
besaran. Akan tetapi bisa juga melalui pujian Verbengan tepat,
penggunaan tes dan nilai secara bijaksana, memitleargkasa ingin
tahu, menggunakan simulasi dan permainan, sertakoien hal-hal

yang luar bias&’

®’Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis), (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 331
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2) Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luaridanak yang ikut
mempengaruhi belajar peserta didik, yang antanebdarasal dari orang tua,
sekolah, dan masyaralét.

a) Faktor yang berasal dari orang tua
Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanydahdsebagai
cara orang tua mendidik terhadap anaknya. Orang ntetakukan
kebiasaan-kebiasaan yang positif untuk dapat diéela Orang tua juga
selalu memperhatikan peserta didik selama belajiirlangsung maupun
tidak langsung, dan memberikan arahan manakala akelakukan
tindakan yang kurang tertib dalam belajar.
b) Faktor yang berasal dari sekolah
Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal giaun, mata
pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkaktor guru
banyak menjadi penyebab kegagalan belajar pesatfile gaitu yang
menyangkut kepribadian guru dan kemampuan mengajaierhadap
mata pelajaran, karena sebagian besar peserta didiEmusatkan
perhatianya kepada yang diminati saja, sehinggagak#imatkan hasil
belajar yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
c) Faktor yang berasal dari masyarakat
Peserta didik tidak lepas dari kehidupan masyarakaiktor
masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya teripadajdikan peserta

didik. Pengaruh masyarakat bahkan sulit dikendalikdendukung atau

®®DjamarahPsikologi Belgjar . . . ,hal. 178
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tidak mendukung perkembangan peserta didik, malsganaga ikut
mempengaruhi.
d. Cara meningkatkan Hasil Belajar
Hasil belajar sangat berguna baik bagi pesertek dithupun bagi
guru. Hasil belajar dapat disumbangkan untuk mexaitkgan hasil belajar
peserta didik dengan cata:
1) Menjelaskan hasil belajar yang dimaksud
2) Memberikan umpan balik terhadap kemajuan belajar
3) Memberikan informasi tentang kesulitan belajar, irsgia dapat

dipergunakan untuk memilih pengalaman belajar yd@mn datang.

5. Gaya
Dalam kehidupan sehari-hari, kamu pasti pernah erayat atau bahkan
mengucap kata gaya. Misalnya, setiap bintang filemhki gaya rambut dan
pakaian yang berbeda-beda. Arti gaya dalam kehidgehari-hari berbeda
dengan gaya dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam.
a. Pengertian Gaya.

Di dalam ilmu pengetahuan, gaya sering diartikdmagai dorongan
atau tarikan. Bila kita menarik atau mendorong sumnda, maka berarti
kita memberikan gaya pada benda tersebut. Untukkukdn suatu gaya,
diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapngaruhnya dapat

dirasakan. Jadi, Gaya adalah suatu tarikan danndaro yang dapat

®Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran,
(Jakarta: Delia Press, 2004), hal. 80
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mengubah gerak benda dan bentuk benda. Gaya ag&yandan ada pula
yang lemah. Makin besar gaya dilakukan, makin besdat tenaga yang
diperlukan. Besar gaya dapat diukur dengan alag yigsebut dinamometer.
Satuan gaya dinyatakan dal&ewton (N). Gaya dapat memengaruhi gerak
dan bentuk bend?.
b. Macam-Macam Gaya.
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat beberapa kajgyas gaya,
diantaranyd?
1) Gaya otot yaitu gaya yang ditimbulkan oleh otot osa& dan hewan.
Contoh: Pemain bola menendang bola, sapi menad&tpelan lainnya.
2) Gaya gesek yaitu gaya yang menimbulkan gesekkakakdtia benda
saling bersentuhan. Gaya gesek dapat menimbulamya hambatan.
Contoh: Seorang peserta disik menghapus papan, tkeka kita
mengerem sepeda, dan ketika ayah mengasah pisau.
3) Gaya pegas Yyaitu gaya yang timbul karena tarikaenieapegas.
Contoh: Orang yang melompat-lompat di atas trampdaret gelang
yang ditarik, menarik busur anak panah dan sebggain
4) Gaya gravitasi bumi yaitu gaya yang timbul karedanga gaya tarik
bumi. Contohnya: Setiap benda yang dilempar keakas jatuh, buah
durian akan jatuh ke bawah dan sebagainya.

5) Gaya magnet yaitu gaya yang ditimbulkan oleh magnet

Budi Wahyono Dan Setyo Nurachmandaftinu Pengetahuan Alam Untuk Kelas 1V
SD/MI, (Jakarta: CV Putra Nugraha, 2008), hal. 89

IS, Rositawaty dan Aris MuhararBienang Belajar 1lmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas
IV SD/MI, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 20@8),119
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Contoh: Paku yang didekatkan ke magnet akan bérglna menempel

pada magnet.

c. Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Suatu Benda.

GAYA

= =

GERAK BENDA

= =

1) Gaya dapat menyebabkan benda diam menjadi bergefak.

2) Gaya dapat menyebabkan perubahan arah gerak bendga.

3) Gaya dapat mempercepat dan memperlambat gerakan
suatu benda.

Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Suatu Benda, diayadfan

1)

2)

3)

4)

Gaya dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak.

Contoh : Meja awalnya diam dapat berpindah setdiddrong.

Gaya dapat menyebabkan perubahan arah gerak benda.

Contoh : Bola kasti yang dilempar kearah temboknakarubah arah
setelah membentur tembok.

Gaya dapat mempercepat dan memperlambat gerakianbsumala.
Contoh: Motor yang bergerak lambat akan bertambatepatannya

setelah digas oleh pengemudinya.

Contoh Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Bend
Dalam Kehidupan Sehari-hari.
Contoh: Tukang bakso yang sedany

mendorong gerobak baksonya, Seorang ibu yang sedi@ngrik tali

"AWahyono Dan Nurachmandatiimu Pengetahuan . . . ,hal. 94
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timba ketika mengambil air di sumur. Dorongan atawikan tersebut
dapat menyebabkan kedudukan suatu benda berubahkekdaan
awalnya, salah satu peserta didik kelas IV mendpmeja, adik bermain
ketapel, peserta didik kelas 4 bermain tarik targbdan layang-layang,

menimba air dan sebagainya.

6. Implementasi Model Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam
materi Gaya

Dalam penerapan pembelajar&ontextual Teaching And Learning
(CTL) diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna bagena didik.
Dalam hal ini guru mengaitkan situasi dunia nyata dalam kelas dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antaragyepdman yang
dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan kaesebagai anggota
keluarga dan anggota masyarakat.

Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajarrzes@ik kelas IV
MI Bustanul Ulum dalam memahami materi, pada uraimrikut akan
disajikan aktivitas-aktivitas pembelajaran tentamgteri gaya yang sesuai
dengan model pembelajar@ontextual Teaching And Learning (CTL), yakni
sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan: Peneliti memulai dengan noapkan salam,
berdo’a sebelum pelajaran dimulai, guru mengecéladiean peserta didik
dan mempersiapkan peserta didik untuk memulai gr@aj pada hari itu,
sebelumnya guru membangkitkan motivasi belajar #apaeserta didik,

melalui tepuk semangat, kemudian menyampaikan rnujp@mbelajaran
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dengan menggunakan model pembelaja@ontextual Teaching and
Learning (CTL), serta dilanjutkan dengan apersepsi terkaateri gaya.
Apersepsi dilaksanakan dengan memberikan pertariggaait benda-benda
yang ada di kelas IV beserta manfaatnya.

. Kegiatan Inti; pada kegiatan ini guru mengekspliges model
pembelajaranContextual Teaching And Learning (CTL). 1) peneliti
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompolaraeteterogen
kemudian mengembangkan pemikiran peserta didik kumhelakukan
kegiatan belajar lebih bermakrfeonstructivism) 2) melaksanakan sejauh
mungkin kegiatan inkuiri untuk topik yang diajarkgaitu peneliti bertugas
sebagai motivator dengan menunjuk salah satu pesdidik untuk
mempraktikkan bahwa gaya dapat berpengaruh terhagapk benda
dengan bertanya disetiap kelomp@kquiry), 3) peneliti mengembangkan
sifat ingin tahu peserta didik dengan memunculkarigmyaan-pertanyaan
kepada peserta didik terkait materi yang belum ldipa dan memberikan
permasalahan kepada peserta didik untuk mengaitkashengan kehidupan
sehari-hari(questionong), 4) peneliti memberikan tugas kelompok untuk
saling bekerjasamg@earning community), 5) peneliti menghandirkan media
pembelajaran sebenarnya yaitu kelereng, dan ba# kabagai contoh
pembelajaran (modeling), 6) salah satu anggota kelompok
mempresentasikan hasil kelompok, kelompok lain rikbea kesempatan
untuk bertanya dan peneliti bersama peserta digilnibahas soal bersama-

sama (reflection), 7) peneliti melakukan penilaian secara objektif dan
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memberikan memotivasi kepada seluruh kelompok lkaresudah
bekerjasama dengan bd#uthentic assesment).

c. Kegiatan Penutup: pada kegiatan ini, guru bersaeserfa didik membuat
kesimpulan materi yang telah dipelajarinya dan nmatkhn pertanyaan
sebagai pemantapan materi dan menyampaikan renpEdea pertemuan
berikutnya serta memberikan tugas rumah. Sebelummpeaneliti
memberikan pesan-pesan singkat dan saran kepaekigpeislik. Kemudian

menutupnya dengan membaca hamdalah bersama, bdesosalam.

B. Pendlitian Terdahulu

Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah suatu model pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan peshdia untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubunglkantengan situasi
kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didikkudapat menerapkannya
dalam kehidupan merek&ebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa
penelitian atau tulisan yang telah dibuktikan oleéberapa peneliti dengan
menerapkan model pembelajaran CTL pada beberapa pwlhjaran yang
berbeda-beda. Penelitian tersebut sebagaimanaadif@apsebagai berikut:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Anneka [Matrika dengan judul
penerapan pendekataontextual Teaching And Learning (CTL) untuk
meningkatkan prestasi belajar Matematika siswask&aM|l Roudlotul Ulum
Jabalasari Sumbergempol Tulungagung. Hasil pemelitii menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan pendek@taniextual Teaching and Learning

(CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar pesadi& dalam memahami jenis
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soal cerita dan jika hasil belajar meningkat malenimgkat pula prestasi peserta
didik. Ini terbukti dari siklus 1 sebanyak 64% psealidik yang telah belajarnya
meningkat pada siklus 2 menjadi 84%. Peningkatamapaman konsep dan
aktivitas belajar peserta didik juga berdampak paelsingkatan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran matematika, kmysupada materi pecahan
kelas 3 Mi Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergembdliigagung’®

Peneliti kedua Indah Nuraini juga mengungkapkarwviz pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan minat belajar PKN
materi Globalisasi pada siswa kelas IV Min Jeli aarejo Tulungagung. Ini
terbukti dari minat belajar peserta didik mengalg@ningkatan mulapre test,
post test siklus 1, post test siklus 2, sampapost test siklus 3. Hal ini dapat
diketahui dari hasil rata-rata nilai peserta didig,30 fre test), meningkat
menjadi 70,43os test siklus 1), meningkat menjadi 78,6%¢t test siklus 2) dan
meningkat lagi menjadi 86,3pdst test siklus 3). Selain itu dapat dilihat dari nilai
rata-rata peserta didik. Peningkatan hasil belpgmerta didik juga dapat dilihat
dari ketuntasan belajar dengan Kriterian Ketuntaéinimal (KKM) yang
ditetapkan adalah 75. Ternukti pada hasi test, dari 23 peserta didik yang
mengikuti tes, ada 6 peserta didik yang tuntasjdretian 17 peserta didik yang
tidak tuntas belajar. Dengan presentase belaj@B2&,Meningkat pada hagibst
test siklus 1, dari 23 peserta didik yang mengikuti te$a 11 peserta didik yang
tuntas belajar dan 12 peserta didik yang tidakasufelajar. Dengan presentase

ketuntasan belajar 47,82%. Meningkat pada lpastltes siklus 2, dari 23 peserta

“Anneka Diah BetrikaPenerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Sswa Kelas 3 Ml Roudlotul Ulum Jabalasari
Sumbergempol Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan, 2014)
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didik yang mengikuti tes, ada 16 peserta didik yangas belajar dan 7 peserta
didik yang tidak tuntas belajar. Dengan presentetantasan belajar 69,57%.
Meningkat lagi pada hasiost test siklus 3, dari 23 peserta didik yang mengikuti
tes, ada 20 peserta didik yang tuntas belajar daes8rta didik yang tidak tuntas
belajar. Dengan prentase ketuntasan 86,96%.

Dan peneliti ketiga Titin Erfiana Ayu Neni juga ngemgkapkan bahwa
pembelajaranContextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan
prestasi belajar IPA materi fotosintesis pada sikelas V Min Nahdatul Ulama
Salam Wonodadi Blitar. Hal ini dibuktikan dengamipgkatan prestasi belajar
peserta didik yang cukup memuaskan tiap siklusHghtersebut dapat diketahui
dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hiaslhjar peserta didik. Nilai rata-
rata prestasi belajar pada tes akhir siklus 1 Ad&lg8 yang berada pada kriteria
baik, sedangkan pada tes akhir siklus 2 adalah 842 berada pada kriteria
sangat baik. Hal ini menunjukkan peningkatan seb&3a. Sedangkan peserta
didik yang tuntas pada siklus 1 adalah 52,6% danimgkat pada siklus 2 yaitu
89,5%°

Serta peneliti keempat, Tian Yulia Sari dengan |ugeningkatan
kemampuan efektif membaca pada mata pelajaran daina@®nesia dengan
strategi pembelajara@ontextual Teaching And Learning (CTL) siswa kelas 3 Mi

Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung. Hasil penethttersebut menunjukkan

"Indah Nur’aini,Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Pada Sswa Kelas IV Min Jeli Karangrejo Tulungagung,
(Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan, 2013)

STitin Erfiana Ayu Neni,Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis guided inquiry)
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas V Min Nahdatul Ulama Salam Wonodadi
Blitar Tahun Ajaran 2012/2013, (Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan, 2013)
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bahwa strategi pembelajar&ontextual Teaching And Learning (CTL) dapat
meningkatkan kemampuan membaca intensif peserila didl ini dapat dilihat
dari pengukuran kemampuan efektif membaca yandiukn peneliti darpre
test yang hanya mencapai rata-rata 64 kata per mengaterata-rata 75,5%.
Peningkatan kemampuan membaca juga diikuti dengamgkatan hasil belajar
peserta didik yang juga ikut meningkat secara fkgm. Dengan demikian,
membuktikan bahwa peningkatan kemampuan efektif lInagan pada pelajaran
bahasa indonesia dengan menggunakan strategi sarhal Contextual
Teaching And Learning.”® Selanjutnya peneliti kelima, Siti Anik Khomsatun
dengan judul penerapan Pendekatan pembelajaran ekistuil dalam
meningkatkan prestasi belajar IPA pokok bahasarbsumiaya alam siswa kelas
IV MIN Jeli Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2(013. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prestasi belajar kelas IV MIN Kafangrejo pokok bahasan
sumber daya alam terbukti meningkat dengan menanaplcategi pembelajaran
kontekstual. Hal ini terbukti dari hasil pengamatitivitas peserta didik ada
peningkatan dari siklus 1 sampai siklus 2 yaitu 889 meningkat menjadi 80%
dengan kategori baik. Untuk hasil tes juga mengafmningkatan pada tes akhir
siklus 1 nilai rata-rata siswa 75,6 dan pada sikusilai rata-ratanya 87,5.
Demikian juga dalam hal ketuntasan juga mengalamingkatan dari siklus | ke

siklus 2 yaitu 62,9% naik menjadi 88%.

Tian Yulia Sari, Peningkatan Kemampuan Efektif Membaca Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Dengan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Siswa
Kelas 3 Mi Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013, (Tulungagung:
Skripsi Tidak diterbitkan, 2014)

"Siti  Anik Khomsatun, Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar 1PA Pokok Bahasan Sumber Daya Alam Sswa Kelas 1V MIN Jeli
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Dari kelima uraian penelitian terdahulu di atasngdéi akan mengkaji

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdalemgan penelitian yang

dilakukan peneliti. Untuk mempermudah memaparkasgmaan dan perbedaan

tersebut, akan diuraikan dalam Tabel berikut:

Tabel 2.2 Tabd Perbandingan Penelitian Terdahulu

Nama Penedliti dan Judul
Pendlitian

Persamaan

Perbedaan

Anneka Diah Betrika:
penerapan
Contextual  Teaching  And
Learning (CTL) untuk
meningkatkan prestasi belaj
Matematika siswa kelas 3 M
Roudlotul  ulum  jabalasa
Sumbergempol Tulungagung

pendekat:

Sama-sama menerap-l.

kan pembelajara
Contextual Teaching
And Learning (CTL)
Metode penelitian
PTK

-

. Mata pelajaran yan

Subyek dan
penelitian berbeda

. Tujuan yang hendak

di capai berbeda.

diteliti berbeda

Indah Nur’aini:

Penerapan pendekataontex-
tual Teaching And Learning
(CTL) untuk meningkatkar
minat belajar pada siswa kel
IV Min Jeli Karangrejo
Tulungagung.

Sama-sama menerapi.

kan pembelajara
Contextual Teaching
And Learning
Metode

PTK

penelitian

. Tujuan yang henda

Subyek dan
penelitian berbeda

di capai berbeda.
Mata pelajaran yan
diteliti berbeda

Titin Erfiana Ayu Neni:
Penerapan pembelajar
kontestual berbasis Guided
Inquiry untuk meningkatkar
prestasi belajar IPA siswa kel
V Min Nahdatul Ulama Salan
Wonodadi Blitar Tahun Ajara
2012/2013.

AS
n 3.
R

. Mata pelajaran yan
hendak di teliti sama

kan pembelajara@TL

IPA
Metode penelitian
PTK

. Sama-sama menerapi.

. Tujuan yang henda

. Mata pelajaran yan

Subyek dan
penelitian berbeda

di capai berbeda.

diteliti berbeda

Tian Yulia Sari:
Peningkatan kemampuan efek
membaca pada mata pelajaf

pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL)
siswa kelas 3 Mi Miftahul Ulum
Bono Pakel Tulungagung Taht
Ajaran 2012/2013.

1.
tif
an

bahasa indonesia dengan strategi

2.

n

Sama-sama menera
kan pembelajara
Contextual Teaching
And Learning

Metode penelitian
PTK

. Subyek dan
. Tujuan yang henda

. Mata pelajaran yang

penelitian berbeda
di capai berbeda.

diteliti berbeda

lokasi

lokadi

lokadi

lokadi

=

=

=

Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013, (Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan,

2013)
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Lanjutan Tabel 2.2 ........

Siti Anik Khomsatun: 1. Sama-sama menerapr 1. Subyek dan lokasi
Penerapan Pendekatan pemb- kan pembelajaran penelitian berbeda
elajaran  kontekstual dalam Contextual Teaching | 2. Tujuan yang hendak
meningkatkan prestasi belajar And Learning di capai berbeda.

IPA pokok bahasan sumber day&2. Mata pelajaran yang
alam siswa kelas IV MIN Jeli hendak di teliti sama,
Karangrejo Tulungagung Tahun yaitu IPA

Ajaran 2012/2013 3. Metode penelitian
PTK

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahevddpat perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahuéinglan peneliti pada penelitian
ini. Adapun letak perbedaannya adalah pada penerapadel pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk beberapa mata pelajaran, subyek,
dan lokasi penelitian yang berbeda. Meskipun dariepti terdahulu ada yang
menggunakan mata pelajaran yang sama yaitu matgel IPA dan tujuan yang
sama yaitu meningkatkan prestasi belajar pesedi&, detapi subyek dan lokasi
penelitian berbeda.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwadehoContextual
Teaching And Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar pesali@dik. Di sini peneliti
melakukan penelitian pada siswa kelas IV MI Bustdfium Notorejo Gondang
Tulungagung yang lebih menekankan pada penerapagelmmembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran IPA materi gaya.



77

C. Kerangka Pemikiran

Bagan 2.3 Kerangka Pemikiran

Ceramah H Hasil Belajar IPA Rendah

Model Contextual Teaching
And Learning (CTL)

Hasil Belajar Meningkat

Pengajaran mata pelajaran llmu Pengetahuan Alaas kK&l MI Bustanul
Ulum Notorejo Gondang Tulungagung masih belum dialakan secara optimal.
IPA diajarkan dengan menggunakan metode ceramaimgsga peserta didik
kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran IPAerldingat pentingnya mata
pelajaran IPA, sehingga peneliti memperkenalkan ehbdru yaituContextual
Teaching And Learning (CTL) yang kiranya bisa membuat peserta didik @i
termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar menbark secara kelompok
maupun individu.

Selain itu, komponen modéTontextual Teaching And Learning (CTL)
yaitu, penerapan atas masyarakat belajar membeankgatan kepada peserta
didik untuk menerapkan pembelajaran melalui keldngdzelajar. Dengan
penerapan model pembelajaran tersebut, peserta jdgi akan terlibat secara

aktif, sehingga akan memunculkan semangat belagaerfa didik baik dalam
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kelompok maupun individu. Karena guru dituntut dntselalu aktif dalam
bertanya terutama kepada peserta didik yang masgihat pasif dalam dalam
pembelajaran. Dalam kelompok belajar peserta dditkintut untuk saling
bekerjasama dalam memecahkan masalah, dan mengaleana langsung artinya
mempraktekkan sendiri materi yang dipelajarinyaisedengan kehidupan nyata

peserta didik, sehingga membuat hasil belajar edetdik meningkat.



